BAB V
KEZSTHAPULAN, REKCHENDASI DAN KETERBATASAN PENELITIAN

Pembangunan Nasicnal diarahkan kepada pembangunan
untuk membentuk manugia Indonesia seutunnya yang dimulai
dari pembangunan pada setiap aspek kehidupan. Sasaran
pokok yang hendak dicapei dalam pembangunan jangks pan-~
jang di bidang ekonomi.adalah struktur ekonomi yang se-
imbang; dimana terdarati kemampuan dan kekuatan industri
maju didukung oleh kekuatan dan kemampuan pertanian
yang tangguh. Melalul Repelita dengan pringip Repelita
terdahulu mempunyai saseran untuk meningkatkan tingkat
kehidupan dan kesejashieraan rakyat banyak serta untuk
menciptakan landasan pada Repelita berikutnya.
Pembangunan industri-industri berskala besar di wilayan
kota administratif Lhcolseumawe adalah merupaxan perwuju-
dan dari pembargunan nasional. Pengembangan industri-in-
dustri berskala besar membutuhkan ruaeng, areal pabrik,
perumahen, karyawan, transportasi, fasilites, skomodasi,
rumah sakit, tempat ibadah;lapangan olanhraga, tempat re-
kreasi, shopping center dsn cukup banyzk lagi kebutuhan
industri lainnya yang terntu saja skan tertumpang di ling-
kungan masyarekat dimans industri didirikan yang mau ti-
dak mau sken terlibat ke dalam pergeseran-pergeseran
yeng mengharusken partisipasi tinggi. Hal tersetut men-
datangkan dempak yang gukup gerius bagi masyarakat baik

negatif maupun positif. Dampak negatif adanya dndustri
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dirssakan pada tanap awzl pembangunan industri, seperti
hilangnya lapangan kerjs sebagian anggota masyarakat
tradisicnal, terlalu sedixit diterimanys putra daeran
sebagal tenaga kerja industri, terjasdinya disintegrasi
sosial maupun disorganisasi sosial lainnya. Namun dem-—
pak negavif ftersebut secarz berangsur berkurang sejalan
dengsn proses waktu gerta kebijaksanean yang diusahakan

pemerintah, masyarekat darn industri. Pada awal pembangu

nan industri eda anggzpan bahwa masyarskat déi wilayan
tersebut belum sisp menerima faniangan pembangunan stau
modernisesi disebabkan tingkat pendidikan masyarakat
rendeh, terlelu teriket pada nilail dan tradisi yang te-
lah usang den sebagainya. Anggavpan tersebut telash meng-
gerakkan sebagian masyarakat dengan mendirikan berbagai

pendidiken luar sekcleh. Ada kesepskaten yang tidak ken

tara deri berbagai kalangan bzhwa pendidikan luar seko-
leh yeng paling tepat dipergunaken.sebagai sarana untuk
memperkecll kesenjangen sosial yang terjadi. Industri-
industri berskala besar ikut puls memberiken perhatian-
nya bagi pembangunen masyarakat; terutama masyaraksat

yeng berada dilingkungan inéustri dimana industri didi-
rikan., Industri-industri menyalurkan bantuan kepada ma-
syarakat melglui aps yang dinamakan community development
yang berada dalam struktur kehumassnnys. Hal tersebut
tidakleh berarti bahwa segala persoalan yang timbul su-

dah teratasi, bahkan berbagsi masalsh sosial lainnysa
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masih tetap menyita perhatian, seperti terjadinya urba-
nisasi, meningkatnya tingkat keterganiungan masyarakat,
memudarnya sifat gotong royong masyarakat, bahkan besar
kemungkinan sakxan timbulnys keacuhan sosial di dalam
masyarskat., Apakah segala magzalah tersebut skan kita be-
bankan kepada pendidikan luar sekolgh untuk menyelesai-
kannya. Yang Jelas pendidikan luar sekolah bukenlah sa—
tu macam obat yang dapat menyembuhkan segals macam -pe-
nyakit.

A, Kegimpulan

1. Industri PT. Arun ILNG memberikan perhatiannya
kepada masyarakat dengan membantu pembangunarn masyars-—
kat melalui apa yang dirnamakan community.development
sebagal beglan yang termesuk dalam struktur kehumesan-—
nya sejek tahun 1979 sampai dengan tahun 1986 telah
mengeluarkan dana sejumlah + Rp.3.172.344.105,-
Industri PT: Asean Aceh Fertilizer menyalurkan bantuan
bagi pembangunan masyarakat sebagai program oommunity -
development dari mulai tenun 1984 sgmpai dengan tahun
1986 telah mengeluarkan dana sejumlah iRp.997.607.765;-
Indusiri PT. Pupuk Iskandar Muda juga menyalurkan ban—
tuan bhagi pembangunan masyarakat melalui community
development mulai tahun 1984 sampai dengan tshun 1986
telah mengeluarkan dana sejumlah + Rp.1.003.006.335,-
Bila digabung jumlah dana community development dari

ketiga industri berskala besar tersebut berjumlsh
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+ Rp.5.172.958.205,-, persentasi masing-nasing indus-
tri adalah : PT. Arun LNG sebesar 61%, PT. AAFR. 19% dén
PT.PIM. sebesar 20%; sedangkan pendistribusian penggu-
naan adalah sebagal berikut : pendidikan 26%, agama 7,5%,
prasarane ekonomi 34%; kesehatan 9%, pemuda dan olahragea
2%, desa mcdel 0,5%, TP2WI 1%, umum dan kesra 20%.
Terlihatlah behwa prioritas bantuan untuk pembangunan
pendidixan berada pada urutan kedua setelah prasarana
ekenomi. Bantuan community development industri-industri
berskala besar mencakup tingkat desa, kecamzstan, kabupa-
ten, propinsi dan nasionel yang dikenel dengen istilah
bantuan community dévelopment lini I : tingkat desa, ke-
camatan; bantuan community development lini II : menca-
Eup tingkat kavupaten; bantuan community development
lini III : mencaXup tingkat propinsi dan nasional.

2. Adanya industri-industri berskzla besar di wi-
layah kota administratif Lhokseumewe memberiksn dorongan
atau menimbulkan ide bagi sebagian masyarska: untuk men-
dirikan bervegai jenis program pendidikan luar sekolszh
dengan berbagai alasan dan kepentingan yang antare lain:
Adanye tingkat kewaspadaan yang tingsi dari masyarskat
terhadap terjadinya pergeseran nilai-nilai yang telah
cukup lama tertanam dan menyatu dengan adat isiiadat ma-
syerakat maka mereka memperbanyak jenis program pendidi-
kan khusus agama Islam. Bertambahnya minat masyearakat

atau tenaga kerja lulusan sekolah formal yang ingin
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menarbal atau melanjutkan pendidikammya melalul pendidi-
kan luar sekolah guna bersaing dalam memperoleh peker-
jaan sebagai Karyswan indugtri-indussri bersksla besar
telah memberi ide kepada yang punya modal dalam mendiri-
kan pendidikan luer sekolah jenis program jesa dan jenis
program behasa yang berbhentuk kursus, selain untuk mem-
bentu masyarakat dalam memperoleh pengetahuan juga tidak
luput deri unsur bignis.

3. Secara kuantifatif terlihat adanya pengembang-
an dan penambahan-berbagai jenis pendidikan luar sekolah
setelah adanya industri di wilayah kota sdministratif
lhokseumawe, yaitu : Sebelum asdanya industri hanya ads
satu jenis program pendidikan khusus agama Islam, sete-
lah adanya industri telab bertambsh menjadi 3(tiga) ser-
ta adenya pengembangan dalam programnya yang sebelun
adanysa indusgiri hanya ada peandidikan Al-Quran dan sum-
neh, setelah adenya industiri telah diadakan berbagai je-
nis program lainnya.

Setelah asdanya industri juga telah bertambah berbagai
Jenis program, yaitu : (1) jenis program pendidikan ke-
rumahtanggaan, (2) Jenis program pendidikan pertanisn
dan peternakan, (3) jenis program pendidiken Kerajinan
dan industri, (4) jenis program pendidikan teknik dan
perambehan, (5) jenis program pendidikan jasa, dan (6)

jenis program pendidikan banasa.
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4. Pendidikan luar sekolah jenis program pendidi-
ken khusus agama Islam bertujuan mendidik peserta didik-
nys uniuk menjadi manusia-menusia yang soleh/solihah,
didirikan dari meodal pridadi dan swadaya masyarskat.
Selain mengkhususkan vengajaran Al-Quran dan Sunnah ju-
ga tidak menutup diri dari berbagai jenis program lain-
nya yang berventuk pakei sumbangan para donotur. Jenis
progran pendidikan khusus agama Islam ini tidak memungut
biays apapun dari peserta didiknysa.

Pendidikan luar sekolsh jenis program perdidikan Jasa
dan jenis program pendidikan bahasa yeng berbentuk kur-
sus-kursus, berfujuan untuk membantu masyaraket atau
tenaga kerja putus sekolsh dan lulusan sekolgh formal
1Yuk menambah atau memperoleh pengetahuan sesuai dengan
peket yang mereka inginkan. Kursus-kursus didirikan de-
ri modal pribadi yang juga mencari keuntungan dengan
membebankan peserta didiknye untuk membsyar uang pendaf-
taran dan iuran bulanan.
Pendidiken luar sekolah yang dibiayai c¢leh industri-in-
dustri berskala besar seperti L2KIP-AAT dan LOLAPIL-PIM
pertujuan untuk pembinsan lingkungan. L2XIP-AAF dan
LOLAPIL-PIM tidak memungut biays appun dari peserta di-
diknya, behkan diberikan berbasai fasilitas seperti baju
praktek dan sepatu, baju olahraga den sepatu, uangz saku
beserta uanrg transport. Peserta didik diterima berdasar-

kan kiriman kepala dega atau organisgsasi sosial lainnya.
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Dengan persyaratan tambahan yaitu menande tangani surat
perjanjian tidak menuntut supeya diterima sebagai karya-
wan indusiri yang mengelola pendidikan tersebut.

5. Adenya industri-industri berskala besar telsh
memberikan pengaruh tidak langsung maupun langsung ter-
hadap tumbuhnya berbagai jenis program pendidiXan luar
gsekolan di wilayah kota administratif Lhokseumawe.
Pengarun tidask langsung severti
- Bertambahnya jenis program pendidikan khusus agama
Islam yang oberbentuk dayah-dayah.
~ Adanya sumbangan dana unituk perbaikan dayah-dayah dan
sumbangan jenis program pendidikan lainnys yang berben-
tuk paket déri industri-industri bverskala besar.

- Tumbuhnya jenis program pendidikan Jasa dan jenis pro-
gram behasa yang berbentuk kursus-kursua gsetelah adanya
industri~industri berskala besar,

fengaruh langsung seperti

Industri PT. Asean Aceh Fertilizer mengelola serta mem-
biayai sepenuhnya L2KIP-AAR dengan jenis-jenis program
pendidikan yang telah dilaksanakan sebagal berikut

(1) program pendidikan kerumehtanggaan; (2) program pen-
didikan pertanian dan peternakan; (3) program pendidikan
teknik dan perambzhan;. (4) program pendidikan kerajinan
dan industri; (5) program pendidikan jasa.

Industri PT. Pupuk Iskandar Muds mengelola seria juga

membiayd sepenuhnya LOLAPIL-PIM dengen jenis-jenis
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program pendidikan luar gekolah yang telah dilsksanskan
sebagal berikut :
(1) program pendidiken teknik dan perambshan; (2) pro-
gram pendidikan pertanian dan petermakan; dan (3) pro-
gram pendidiken jasa.
B. Rekomendagi

1. Penelitian ini adalah merupékan studi kasus
mengenai dampak industri berskala besar terhadap pen-
didikan luar sekolsh di wilaysh Kota Administratif
Lhokseumawe, diharapkan hasil dari penelitien-bermanfaat
bagi wilayah-wilayah lain yang mempunyai mesaleh dan ka-
rakteristik yeng sama.

2. Sebelum adanya industri telsh banyek berdirinya
Jenls program pendidiken khusus agama Islam_ yang berben-
tuk daygh-dayah (pesantren) dan ada dientasranys yang cu-
kup terkensl, namun setelah rengelolanyse meninggal maka
tenggelum puls daysh tersebut. Untuk itu disarenkan ke~
pada dayah-dayah yang sekarang teleh bertumbuhan kemba-
1i agar dari milik pribedi atau keluargs dijadikan mi-
1ik bersama masyarskat atau yayasan supaya dapat berke-
ginambungan, Daysh-dayah supaya lebih memberi kegempat-
an bagil warga belajarays untuﬁ mendgpatkan berbagael je-
nis program pendidikan lainnya dan pengetahuan tentang
wawasan nusantara,

3. Kepada pengelole jenis~jenis program jesa dan

bahesa yang berbentuk kursus-kursus, supaya meningkatken
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mutu den kualitas pendidikan yang diberikan kepada warga
belajarnya dengan menyediakan instruktur-ingtruktur yang
profesional, bukan sekedar untuk mencari keuntungan saja.

4. Industri-industri berskala besar yang mempunyai
dana community development telah dipercayakan pemerintah
untuk membantu pembangunan masyarakat, dalam melaksena-
kan misinya agar bekerja sama dengan pemerintsh daerah
dan lembaga~-lembaga kaitan lainnya, seningga pendekatan-
pendékatan yang dilakukan lebih gkursat,

PT. Asean Aceh Pertilizer dan PT. Pupuk Iskandar
Muda dengan Diklat L2KIP dan LOLAPIL telah melakukan
kiprah baru terhadep tumbuhnya berbagai jenis program
pendidikan luar sekolah di wileyah Kotz Administratif
Lhokseumawe, namun semua ape yang telah dilskukan indus-
tri-industri dengan deans community development melalui
Diklatnya perlu dipertanyakan "Apekah ada manfaatnya ba-
' gi masyarakat dalam rangka menolong dirinys sendiri(selp-
help)}". Sebaiknya dilakukan tindsk lanjut (follow-up)
terhadap lulusan-lulusan pada setiap jenis program pen-
didikan dari setizp angkatan untuk mendapatkan umpan ba-
1lik (feedback) guna memperbaiki atau meningkatkan jenis
program yang ade manfasatnya bagi masyarakat serta meng-
hilangkan jenis-jenis program yang tidak bermanfaat.

Dalam penentuan jenis-jenis program pendidikan
luar sekoleh yang akan diadskan dengan dena community

development untuk membantu pembangunan masyarakat, jangan
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mempunyai anggapan bahwa masyarakat yang bersangkutan
berpendidikan rendah, tidak mampu atau tidak mempunysi
konsep pembangunan untuk membangun. dirinys sendiri, se-
hingga jenis-jenia program pendidikan yang akan diada-
kan ditentukan oleh pihak lain (Top down policy).
Seharusnys dilakukan pendekatan-pendekatan mengenai je-
nis-jenis program pendidikan yang mereka butuhkan dan
yang dapat mereka kembangkan sgesuai dengan situasi dan
lingkungan mereka, Ssehingga mereka dapat memanfaatkan
kesempatan-kesempatan dan tenage-tenaga mereka semakgi-
mal mungkin (Bottom up oriented).

Selanjutnya disarankan kepada industri-industri
berskala besar dengan dana community developmentnya,
agar dalam membantu pembangunan magyarakat lingkungan,
tidak dengan tujuen pengamanan masyarakat lingkungsan,
melainken dengen tujuan untuik pembinaan dan pembangunan
masyarakat lingkungan,

5. Setelah selesainya penelitisn studi kasus ini
disaranken kepada peneliti lainnya agar melakukan pene-
litian
a. Sejauhmana Pendidikan Luar Sekolah yang dilaksanskan

Diklat Diklat Industri berskala besar dapat meningkat-
kan tingkat kehidupan masyaraket di wilaysh tersebut;

Dengan mengadskan penelitian korelasional atau dengan

étudi evaluatif.
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b. Pendidikan Luar Sekolah yang dilaksanakan Diklat Dik-
lat Industri berskals besar di wilayah Kota Adminis—
tratif Lhokseumawe; Rerkenaan dengan jenis-~jenis pro-
gran yeng dilaksanakan, materi-materi dari setiap je-
nig program, sistem pengajaran, waktu atau masa yang
dipergunaskan bagi setiap jenis program dan cars atau
gistem pengevaluasiannya.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini adalah merupaken pendekatan stu-
di kasus yang tentu saja tidak dimaksudkan untuk mengada~
kan generalisasgi, dengesn metode kualitatif peneliti ber-
usahe uniuk memahami dan menghayati kenyataan-kenyataan
yang terjadi sebagaimana adanya.

2. Metode Kualitatif atau delam penelitian natu-
rélistik tidak ada pilihan lain daripada menjadikan pe-
neliti sebagei instrumen penelitian utams ( Human In-
strument). Hal itu disebabkan segala sesuatu belum mem-
punyai bentuk yang pasti : mesalah, focus penelitien,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunaken, bahkan
hesgll yang diharapkan. Segala sesuatu masih perlu dikam-
bangkan sepanjang penelitian dilekukan Yang memerlukan
ketelitian yang cukup tingzi dan pengalaman yang cukup
memadai. Namun seteliti-telitinya manugis, yang baru per-
tama kali melakuken penelitian dengen metode ‘kualitatif

mungkin akan ditemui berbagai kejanggalan den kelemehan.
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3. Dalam penelitian studi kasus ini terlalu ba-
nyak responden yang digunakan, gsehingga kurang mendalam-
nys data-data yang dapat digali. Ini disebabkan sempit-
nya waktu dan kursangnysa dana. Welaupun demikisn peneliti
telah berusasha gemaksimal mungkin sesuei dengan kemampu-~
an yang ada dan juga peneliti telah berusaha untuk mem-
belajari berbagai penelitian yang telah permah dilakukan
di wilayah tersebut serta meminta berbagai petunjuk dari
peneliti yang lebih genior den petunjuk-petunjuk dari

Bapak~bapak pembimbing.





